BAB I
PENDAEBEULUAN

A. Pencgagsan Judul
Judul Skripsi ini ialch "Aliran femikiran Tentang

Hadits sebagai Sumbor Tasyri' di Pondok Pesantron Al-
Fattah Candirenggo kecamatan Singosari kabupaten Molang?

Untuk menghindari terjadinya kesalah fahaman judul
tersebut perlu di jelaskan.
Aliran asal kata dard allr yaug mendapat akhiran "an"
artinya haluan atau pendapat, misalnya aliran filsafat

baru.l

Jadi kata tersebut mempunyai dua arti yaitu haluan  dan
pendapat. Yang dimaksud dalam skripsi ini adalah haluan.
Pemikirun asal kuata dari pikir mendapat awalan "pe" dan
akhiron "an" yang berarti upaya akal untuk  mendapatkon
ma'na atau dengan kata lain hasil pomikiran.2

Komudicn dua kata tersebut yoakni aliran dan pemikiran di
gabung menjodi satu kata majmuk yang maksudnya ialah ha-
luan atau foham yang diikuti.

Tentang ortinyu terhadap atau kepada misalnya bagaimana
sikapmu terhadap pembeiitukan Dewan Nasional itu.3

Hadits menurut bohasa mempunyai beberape arti antara

luin ialah same dengan jadid artinya baru, qorib artinya

leS. Poorwadarminta, Kamus Umum Bahasa indonesiay
Baldi i"ub'ttak(:’., 1982, Gcto O’ ].13.10 3.1

“Ibid, hale 753
3

ibid, hal. 1053.



drkat dan khabar artinya warta.h
Namun yang dimoksud dalam skripsi ini bukan arti menurut
bahasa tetapi arti menurut Istilah yaitu :

Artinya: Jcaopan Nabl saw. rerbuctan dan keadcan beliau.
Sebagai artinya jodi atau menjadi, misalnya ia, ia di-
pilih sebagai Ketua.s

Suamber, asal artinya ialan sesuatu yang mengeluarkan air
atau mata air, jurge mempunyai arti asal, misalnya se-
kalian kutipan harucs disebutkan sumbcrnyca.6

Tasyri' asal kata dari bahasa arab bentuk masdar dari
£1i1 madhi Syarra'a | ZQZ;A)) artinya jalan, misalnya:
%i;ﬁ9h4¢Jl f¥£j£‘J artinya jalan yang dilalui pmrabu.7
Sedangkan yang dimaksud dalam skripsi ini iulah tasyri!

menurut lLstilah yaitu :
a2\ s gk D\ Yoo, 35 e o
2l 19,

093 9 e 3 b
Artinya: Penctapan Undang-undang yang mengatur tingkah
laku orang mukellaf dalam hal-hal yang — tor-

jadi tentang berbagei keputusan ke jadion.

l"i~1a&.=.b:t Ash-chiddieqy, Yejarch - dan Pengontar Ilmu
Hadits, Bulan Bintang, Jakarta, 1980, hal. 23.

5%&5. Poerwadarminta, Upe.cit, hal. 72

61bid, hol. 974

?Fuad Al-Bustani,bunjid lullab, barul Masyridg, hal.

365,
8Abdul wahab oholaf, Tarikhut Tasyri' Islami,Darul

x'l.{;li‘iyri\“, hile ljc
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Di, adalah kata perangkai yang menyatakan pada suatu tem-
9
pate

Pondok, berasal dari pengertian asrama para santri, yang
disebut pondok ialah tempat tinggal yang dibuat dari bam-
bu, atau berasal dari kata bahasa arab Fondug yang  ber-
arti hotel atau asram&.lu

Pesantren, ialch lingkungan masyarakat tempat para cantrd
itu memuntut ilmu. Ll

Pondok pesantren ialah gabungan dari dua kata yakni pon-
dok dan pesantren yang menjadi satu kata majmuk yang arti
nya : Sebuah asrama pendidikan Islam tradisional dimana
para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbi-
ngan seorang (atau lebih) guru yeng lcbih dikenal dengan
sebutan kyai.l2
Candirenggo ialah namu suatu desa yang terletak dikawasan
bekas kerajaan Singosari wilayah keccamatan Singosarl ka-
bupaten iMalang, jarak antara desa dengan ibu koto kecama-
tan kurang lebih 1 km, dan dengan kota kabupaten karang
lebih 12 kun.

Malang adalah nama suatu kota tarbosar nomer dua setelah
Surabaye di Jawa Timur yang tepatnya sebolah selatan kota
Surabaya kurang lebih 90 km.

Poerwadarminta, -peciv, nl. 762

O samakheyari Dhofir, Tradisi Pebaltron, uPBpO, PT.
Perju, 1985, hl. 18

1l

muh. valch, (et al) [rofil Pesgntren, LFJFC,Jakar-
ta, Cet. 111, hal. 11

i tamokhsyari vhofir, Up.cit, hal. Li.
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Dari kata domi kata tersebut dirangkai menjodi  satu

kalimat judul skripsi ini yang maksudnya Pendapat terhadap
Hadits untuk dijadikan dasar hukum Islam di lembaga pendi-
dikan Islam AL-FATTAH yang terletak di desa Candironggo ke
camatan Singosari kabupaten Malang, dengan kata lain "Ba-
gaimona pendapat yang diikuti oleh parc pangasuh dan para

santrinya Pondok pesantren AL=FATTAH torhadap hadits untuk
dijadikan dasar hukum Lslam.

B. Algsan Pcmilihan Judul

1.

2.

Sebagian besar 'Wlamo borpendapat bahwa Hadlts ada-
lah menjadi pedoman atau dasar hukum Islom. Lemikian
koyakinan 'Ulama suslimin sejak zaman Shahabat hing-
go sekerange.

Namun domikion dalam kalangan ummot Llslam toerdapat
juga sekelompok kocil golongan yang menolak  Hadite
sobagal sumber hukum Islam. Taufig Shidgi menguatkan
pendapat ini bahwa Llslam hanyalah Al = Jur-an
sa,ja.H

Para 'Ulama yang borpondapat bahwa Hadits adalah sum
ber tasyri! yung kedua setelah Al-Gur-an,pada mereka
masih berbocda pondapat tentang pcocnzgunaal Hadits
ahad sebagai sumber tasyri' sechingga timbul golongan
yang disebut Mutasyaddidin, Mutawaseithin dan Muta-
sahhilin.

Pondok Pesantren AL-FATTAH adalah salah satu Lembaga
pondidikan Islam yang monitik beratkan pada polajar-
an Hadits sehinggo para santri diwajibkon mompeloje-

‘rinya dan Hadits menjadi salah satu pclajaran pokok.



C. Tujuan pcmbahasan

Sejalan dengan pemilihan judul tersebut di atas tu=-
juan pembahasan ini :

1. Untuk mengotahui pendapat dari Pondok Pesantren AL-FAT
TAH tantaneg nengounann Hadits sebagai sumber atau da-
sar hukum lslam.

2. Untuk memperoleh gambaran pelaksanaan studi Hadits- di
Pondok Pesantron AL-FATTAH sehingga dapat diketahui de

ngan jelas pengembangan dan pengamalannyae

D, Sistematika pembahasan

Secara global pembahasan dalam penulisan ini dibagi
moenjadi lima Bab, tiap-tiap bab dibagi menjadl  beberapa
pasal yang seluruhnya 17 pasal. Ihtisar Bab-bab tersebut
adalah sebagai berikut :

Bab 1 : Bab ini merupakan pendahuluan berisi pengantar
dan pengarahan pembahasan, agar tidok menyim-
pang dari pembahasan. Dengan uraian tentang
aneka aspek yang berkaitan dengan soal penda-
huluan skripsi ini uraian tersebut ditocrangkan
dalam pasal-pasal tentang penegasan judul un-
tuk menghindari salah pengertian dengan  yang
dimoksud pembahasan ini, alasan pemilihan ju-
dul, alasan pemilihan judul, tujuan pcmbahasan
sistematika pembahasan dan methodologi.

Bab II : Dalam bab ini dibahas tentang landasan  tcori
yang memuat tiga pasal yaltu tontang definisi
hodits dan sejarah perkembangannya yang di da-
lamnya dibahas definisi menurut beberapa ulama
terutama kaitannya dengan penggunaan hadits
dalam skripsi ini pasal berikutnya diuraikan
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Bab 1V:
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tentang klasifikasi hadits ditinjau dari pelbagai
segi sehingga menjadi marta batul hadits,lalu pa-
sal berikutnya dikemukakan kedudukan hadits  se-
bagai sumber tasyri' Islami yang memmat bahwa me-
ngamalkan syari'at Islamiyah itu harus berdasar
hadits setelah bersandar kepada Al-wur-an, komdl
an pada pasal berikutnya dibahas tentang koduduk=
kan hadits ahad menurut pandangan para ulama dan
pada pasal yang terakhir dibahas tentang ke duduke
kan hadits dha'if menurut para ulama.

Bab yang berikut ini dikemukakan tentang se jarah
perkembangan Pondok pesantren AL-FATTAH yang pem=-
bahasannya dibagi menjadi tiga pasal yaitu ten-
tang sejarah singkat dan latar belakang bordiri-
nya, sejarah perkembangan polajaran Hadits sejak
berdirinya hingge kini, dan pasal selanjutnya di
kemukokan juga kurikulum, litteratur dan syllabus

nya meliputi sistim pengajarannyas

Dalam bab berikut ini dibshas tentang  paondangan
Pondok nesantren AL-FATTAH tentang Hadits sebagai
sumber tasyri', pcmbahasannya dibagi menjadi be-
beraps pasal yaitu pasal periama dibahas tentang
ke dudukan Hadits Mutawatir sebagai sumber tasyri'
ke dudukan Hadits Ahad sebagai sumber tasyri' ke-
mudian pasal berikutnya kedudukan Hadits dhi'if
sebagai sumber tasyri'e -

Kemudian pada pasal berikutnya merupakan tinjauan
dan analisa dari pembghasan sebelumnya. Pada pa=-
sal ini merupakan pemecahan dari persoalan  yang
dibghas dalam judul skripsi ini.



Bab V
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Bab yaug kelima ini merupakan bab yang terakhir
yang berisi kesimpulan dan saran-saran, setelah
diuraikan dari beberapa pembahasan yang  telah
diungkapkan pada pembahasan yung terdahulu ke-
midian diambil suatu kunklusi dan akhirnya di-
cantumkan pula saran-saran untuk pondok pesan-
tren AL-FATTAH serta dilengkapi dengan penutup

dan bibliografi.

E. Methodologi

1. Permasalghan dan perumusannya

as

Permasalahan

Perkembangan pendidikan Islam di Indonesia dapat
dikclompokkan menjadi dua macam yaitu yang ber-
sifat formul dan non formal.

Yong formal melalui jenjang dari tingkat  Taman
kanok-kanak, tingkat Dasar, tingkat Menengah Pepr
tama, dan tingkat Menengah Atas yang lazim  di-
sebut tingkat TK, tingkat SD, tingkat SMTP dan
tingkat SMTA kemudian tingkatar yang lcbih ting-
zi adalah perguruan tinggi yang lebih dikenal
dengan nama perguruan tinggi Universitas atau
Institut dan ada juga yuang discbut Akademi, se-
dang pendidikan yang non formal tanpa melalui
jonjange

Pondok Pesantren baik yang melalui jonjang for-
mal maupun yang tidak melalui jonjang formal me-
megang posisi yang dominan yung sangat knot  do-
lam mompelajari ilsu-ilmu agama. Hal ini  dapat
dimaklumi, karena pondok pesantren adalah khusus
wencetak kader-kader muslim yang tangguh yang

cara belajarnya lebih dikhususkan dan ditunjang



be

8

dengan lingkungan masyarakatnya masyarakat santri.
Pondok pesantren yang tidak menggunakan Jenjang
formal pada umumnya dikenal dengan nama pondok pe-
santren Salafiyah. Dan ada juga Pondok  pesantren
yang mempclajari khusus bidang studi tertentu, mi-
salnya Pondok pe santren Al-Wur-an, Pondok pesane-
tren Hadits don lain sebagainya.

Pondok Pesantren AL-FATTAB pada mulanya mcngajar-
kan Al-wur-an pada anak-anak, kemudian borkembang
menjadi Pondok pesantren Salafiyah yang mempelaja-
ri bermacam-macam ilmu agama Islam antara lain Taf
sir, Hadits, Figh, ilm alat yaitu Nahwu Sharaf
dan lain sebagainya. Setelah berkembang menjadi
Pondok pesantren Salafiyuh para santri mempelajari
bermacam-macam Hadits, tetapi mercka masih  belum
meomahami cara menggunakan Hadits sebagai sumber
tasyri' mercka masih jumbuh mana yang harus digu-
nakan, mana yang boleh digunakan dan mana yang ti-
dak boleh digunakan sebagai sumber tasyri'.

Untuk menghindari kesalah fahaman para santri ter-
hadap penggunaan Hadits dan agar mereka dapat me-
mahami cara menggunakannya sebagzi sumber tasyri!
maka pengasuh berupaya mendidik para santrinya un-
tuk dapat memahami pelzjaran hodits dan yang ber-
kaitan densgun hadits sehingga para santri dapat
mengctahui kedudukan hadits Ahad scbagal sumber ta
syri! Islami.

Peruvmusannya .
Dari pormosalsohan torsebut di ataes dapatlah diberi
kan perumcsan sasalon dalam pembahi san ind gebagai

berikut



9

1). Apa yang mendorong pondok pesantren AL-FATTAH

mengalihkan lembaga pendidikannya dari meng-

ajarkan Al-Qur-an kepada anak-anak dialihkan

menjadi pondok pesantren Salafiyah bahkan ber

kemhang ynno menitik beratkan pada pelajaran
hadits.

2)s Bagaimana pandangan pondok pesantren AL=FAT-

IAH tentang Hadits Ahad sebagai sumbor tasyri'

3). Aliran mana yang diikuti oleh Pondok pesan=-
gron AL-FATTAH dalam mengoleksi Hadits sumber
tasyri'.

2. Hypotesa

ae Di kilungon ummat <slum terdapat eekclompok inka-
rus sunngh, nooun jumbur wlase berpandangan bahwa
hadits adalah sumber tasyri' Isiami yang ke dua
setelah Al-yur-an, namur demikian tidak semua ha-
dits diterima sebagai sumber tasyri' Islomi. Para
ulama borbeda pendapat dalam mengkeleksi dan meng
sunokan hadits sebagal sumber tasyri’ Islami se-
timbul boberapa aliran di kalangan ulama

dalam mengkoleksi dan menggunakannya. Salah  satu
diantaranya ialah monerime hadits ahad untuk di-
jadikan sebagai sumber tasyri' Islami dan hadits
dha'if dupat dipergunakan scbagal dasar mauidzah
dun fadhailul a'mai. Pendapat ini telah diikuti

oleh pondok pe saniren nuvfﬁla&ﬂ.

b. Perkembangan pondok pesantren AL- FATTAH dari mu-
lai mengajarkar Al-Gur-an kepada anak-anak hingga
monjadi pondok pe santren Solafiyah bahkan perkem-
bangan berikutnys menitik beratkan kepada pelajar
an hadits oleh karena faktor kecadsan — masyarakat
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yang sangat membutubhkan terhadap pelajaran agama
Islam dan karena tuntutan perkembangan dunia
pendidiken di samping memang menjadi kewajiban
untuk mensyi'crkan agema lslam.

Score analisa
Scope analisa dalam pembahasan ini adalah sebagal
berikut i
a. Menerangkan tentang pengertian hadits.
1). Arti hadits ditinjau dari segl bahasa.
2). Arti hadits ditinjau dari segi istilah.

b. mMencrangkan tentang klasifikasi hadits secara

LU e

c. Monorangken tentanz funegsi hadits dalam tasyri!
Ilslaml.

Penotagan sample

Penctapan sSample dalom ponulisan skripsi ini di-

ambil dari

a. Duz orang pengasuh pondok pesantren AL-FATTAHs
1). &H, Achmad <amachsyari

2). KH. Achmad Ja'far Shodiqg.

be FRPra Giru
1)e 4o Fuhammad Shohih
2)e Ustadz Achmad Mutamakin
3). Ustadz Agus Furichin.

‘¢e Tiga orang pengurus pondok vpesantren AL-FATTAH

.1)e mubommad ihohir
2)e ivhammad oin Lshay
3}« duhammad Thohae

de Lima santri yong boelajarnya sejak seboelum tahun
1980.
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5. Prosedur peugumpulan data

6.

Untuk wmemperolch data yang diparlukdn dalam penecli-
tian ini dilukukan riset lapangan dengan mengguna-

kan cara i

Yaitn dengan pangamatan secara
langsung dari dekat di pondok pesan
tren AL-FATTAH., o

a. Uheervposi

b. Interview : Yaitu mengadakan wawalicara dengan
para poengasuh, para guru dan para
pengurus oondok pesantren serta be-

berapa santri.

c. Angket : Yaitu menyobarkan angket untuk di-

isi oleh informan.

Mothode peiigelolaan data

Methode pembohasan yang dipergunaokan dalam penulis-

an skripsi ini adalah methode :

a. Diskrintip : Yaitu mencoranzkan data yang ada hu-
bungannya dengan pembahasan skripsi
ini tanpa menzembil kesimpulan di-
susunl dari letteratur borupa landa-
san teorl dan dari hasil interview
yang berupa sejarah berdirinya dan
latar bolakang pondok peosantren AL-
FATTAH, perkombanzan pisik dan pela
jarannya, usaha peningkatan mutu
dan kitab-kitol yang dijadikan pe-

gongan pokok.
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b. Induktip : Yaitu mengumpulkan keterangan-keterangan
yang ada hubungannya dengain pcmbahasan
ini kcmudian dari keterangon-keterangan
itu dikumpulkan selanjutnya ditarik sua-
tu keesiwpulan, misaluya dari kitab-kitab
yang dipelajarinya dan cara menggunakan
hadits sebagai sumber tasyri' dari - dua
keterangan tersebut dapat ditarik -suatu
kesimpulan bahwa pondok pasantrernl tor-
gebut mengikuti suatu foham atau aliran
salah satu madzhab dalam ménggunakan Ha-
dits sebagal sumber tasyri'.

7« Transkeipsi

Penulisan Skripsi ini buanyak monggunakan kata-kata
yang berasal dari bahasa 'Arab, untuk menghindari adanya
kesalahan fanaman dalam membaca ejaan yang berasal  dari
bahasa Arcb moka dipakai pedoman transkripsi.
Pedoman transkripsi ini mengsunakan transkripsi yang di-
pakal dalam Al-ur-an dan terjomahnya yanz  diterbitkan
oloh Departemon Azama Republik Indonccsia.
Adapun bentuk transkripsinys adalch eebazail berikut @

o o= s misalnya oo d > o ladits

= h misalnya [y ¢ Hasan

= kh  misalnya : S 3 Khabar

= dz amisalnya JMJ‘_J\ ¢ At Turmudzi

= 3z misalnya ¢ ——; ¢ i 'Azlisg
misalnyo i \o v : Syarat

= sh misolnya : Zﬁﬁ_ﬂﬁ . ohabih

= dh wisalnya : b e Dhabith
= th misalnya : gﬁaﬁpgd Mushthalah

'ﬁ'iﬁ'iﬁ (E“;"‘\/'(d-rq



39 = zh
7.="
¢ =gh
& =q

aa = sebagai tanda panjang untuk
uu = sebagai tanda panjang untu
ii = sebagai tanda panjang untuk

sedangkan bahasa Arab yang sudah dibakukan dalam

Indonesia tidak mengikuti transkripsi ini; misalnya

1lis taat,

misalnya
misalnya :
misalnya :

misalnya :
x
A\las
Q§J;5)
2

/

ditulis iman.

o e
LA

a

u

 §
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¢+ Lafadh

'Ulama'

L]

Ghariib

¢ Tagriir

contoh:
(Af'aaluhu)
yang panjang, contoh:
(Fakhudzuuhu)

yang panjang, contoh:
(Taqriir)

bahasa
ditu-



